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Abstract Tanah merupakan bagian terpenting dalam 
kehidupn mahkluk hidup. Tanah memiliki 3 sifat yaitu 
sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi. Sifat yang 
terkandung dalam tanah sangat berpengaruh dalam 
pertumbuhan tanaman yang akan ditanam. Pemilihan 
tanaman yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil 
panen yang didapat. Salah satu metode dalam sistem 
pakar adalah Case Based Reasoning (CBR). CBR akan 
membantu menentukan pemilihan tanaman yang tepat 
berdasarkan kandungan kimia yang terkandung dalam 
tanah sehingga dapat menghasilkan hasil panen yang 
baik.  
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I. PENDAHULUAN  
Mempelajari dan mengevaluasi karakteritik tanah 
bertujuan untuk mengetahui kecocokan suatu lahan 
terhadap tingkat kesuburan tanaman. Salah satu 
pentingnya mengapa kita perlu melakukan evaluasi 
lahan seperti contoh petingnya mengetahui kecocokan 
antara sifat kimia yang terkandung dalam tanah karena 
berpengaruh terhadap tanaman apa saja yang akan 
ditanam, karena semakin baik unsur kimia yang 
terkandung dalam tanah mempengaruhi apa saja yang 
akan diserap oleh tanaman tersebut. Pemilihan tanaman 
yang baik sangat berpengaruh pada hasil panen yang 
didapat. Oleh karena itu, untuk menghasilkan solusi 
terbaik dibuatlah Rancangan Sistem Pakar Untuk 
Menentukan Tanaman Berdasarkan Kandungan Sifat 
Kimia Tanah Menggunakan Metode Case Base 
Reasoning. Sistem pakar merupakan sebuah sistem 
yang diadopsi untuk menjadikan komputer layaknya 
seperti seorang ahli dalam menyelesaikan masalah 
tertentu. CBR merupakan sistem pakar yang 
menggunakan pendekatan berbasis pengetahuan, 
memberikan solusi berdasarkan kemiripan kasus-kasus 
yang terdahulu.  
 
II. LANDASAN TEORI  
A. Sistem Pakar  
Sistem Pakar atau expert system adalah sistem yang 
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 
komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 
Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 
meniru kerja dari para ahli [1].  Dalam sistem pakar, 
ada 2 bentuk pendekatan berbasis pengetahuan salah 
satunya, case based reasoning (CBR).  
 
B. Pengertian Case Based Reasoning  
 CBR merupakan salah satu dari sistem pakar 
dengan menggunakan pendekatan berbasis 
pengetahuan. CBR memberikan solusi dari 
pemecahan masalah berdasarkan pemecahan dari 
kasus-kasus sebelumnya yang sudah pernah 
terjadi dengan mencari kemiripan dari kasus-
kasus sebelumya. Seperti pada gambar 1, metode 
CBR terdiri dari 4 langkah, yaitu :  
1. Retrieve  
Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam 
CBR. Tahapan dimana akan terjadi proses 
penelusuran masalah dan mencari persamaan 
masalah yang sebelumnya sudah ada dalam 
database  
2. Reuse  
Pada tahapan ini sistem akan menyalin 
informasi permasalahan sebelumnya, 
menyeleksi apakah masalah yang baru 
tersebut memiliki kesamaan dengan 
kasuskasus sebelumnya dan melengkapi 
informasi pengetahuan alam kasus tersebut 
untuk mengatasi masalah  
3. Revise  
Tahapan ini bertujuan untuk meninjau ulang 
solusi yang diajukan. Pada proses ini semua 
informasi permasalahan akan dikalkulasikan, 
dievaluasi dan diperbaiki kembali untuk 
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pengetahuan sebelumnya agar menghasilkan 
solusi yang terbaik.  
4. Retain   
Pada tahapan terakhir ini, sistem akan 
mengindekskan kasus atau masalah baru dan 
mengektrak solusi yang baru. Solusi baru itu 
akan disimpan kedalam basis pengetahuan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang 
akan datang.   
  
Gambar 1. Tahapan Case-Based 
Reasoning  
CBR menggunakan konsep kesamaan atau 
similarity hubungan target case ke sebuah source untuk 
setiap atributnya menentukan similarity. Pengukuran 
similarity dapat dilakukan dengan perhitungan faktor 
pembobotan. Similarity dapat dinotasikan dengan 
bentuk sebagai berikut [2] :  
  
Berdasarkan tahapan yang ada dalam CBR, 
diperlukan tiga langkah utama dalam menentukan 
solusi, yaitu [3] :  
 Membangun basis kasus, yang digunakan sebagai 
tempat penyimpanan   
 Menentukan fungsi kemiripan (similarity), langkah 
ini digunakan untuk mengenali kesamaan atau 
kemiripan antara kasus-kasus yang tersimpan 
dalam basis kasus dengan kasus yang baru  
  
III. PERANCANGAN SISTEM  
 Adapun perancangan sistem pakar untuk 
menentukan tanaman yang baik berdasarkan sifat 
kimia tanah menggunakan metode Case Based 
Reasoning.   
A. Data penelitian  
Pada perancangan ini dibutuhkan beberapa data 
penelitian dari laboratorium yang berisi sifat kimia 
tanah seperti :  
 tingkat C-Organik,   
Tingkat kemasaman (pH) tanah sangat 
mempengaruhi status ketersediaan hara bagi 
tanaman.  
 N Total,   
 NisbahC/N,   
 P2O5   
 bray,   
 Kapasitas Tukar Kation (KTK),   
 K-dd,   
 Na-dd,   
 Mg-dd,   
 Ca-dd,   
 K. basa,   
 Kejenuhan AL,   
 PH H2O   
Pada gambar 2, merupakan bahan acuan dalam  
menentukan kriteri penilaian sifat kimia tanah.  
 
Gambar 2. Kriteria penilaian Sifat Kimia Tanah 
  
B. Perancangan  
Pada pencangan menggunakan Data Flow Diagram 
(DFD) yaitu suatu iagram alir yang menggunakan 
notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data 
sistem yang dibuat secara terstruktur dan jelas.  
 
1. DFD Level 0  
Diagram konteks yang merupakan gambaran 
keseluruhan alur proses, input dan output secara 
umum. Dimana pada diagram ini terdapat 2 
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Gambar 3. DFD Level 0 
 
2. DFD Level 1  
DFD level 1 merupakan penjabaan yang terdapat 
pada DFD level 0. Dimana terdapat 2 proses, antara 
lain :  
 Proses 1.0 Login : proses pakar memasukkan 
username dan password kehalaman admin  
 Proses 2.0 manajemen kasus : proses pakar 
dapat memasukkan mengubah, menambahkan 
data kasus. Sedangkan user dapat meng-input-
kan data-data berupa kasus   
 
Gambar 4. DFD Level 1  
 
3. Arsitektur Mesin Inferensi 
 
Perancangan Mekanisme Inferensi dalam 
penerapan CBR untuk menentukan tanaman yang baik 
berdasarkan unsur hara adalah sebagai berikut [4]:  
 Langkah  1 , pengguna mulai memasukkan inputan 
dari pilihan pertanyaaan yang disediakan  
 Langkah 2, sistem mengecek di basis pengetahuan 
untuk mencari kasus yang serupa dengan inputan 
pengguna  
 Langkah 3, jika ada yang sesuai/sama persis dengan 
yang ada dalam basis pengetahuan maka pencarian 
selesai dan solusi yang diberkan kepada pengguna 
sesuai dengan yang ada pada basis pengetahuan  
 Langkah 4, jika tidak ada yang sesuai maka sistem 
menggunakan similarity untuk menghitung bobot 
dan mencari kasus pada basis pengetahuan yang 
paling mendekati dengan kasus baru kemudian 
output berupa solusinya  
 Langkah 5, setelah solusi yang paling benar 
mendekati direkomendasikan, maka dicek oleh 
pakar apakah solusi yang diberikan itu sudah benar-
benar valid  
 Langkah 6, jika valid maka akan ditambah aturan 
baru dan memasukkan ke dalam basis pengetahuan 
sebagai aturan baru  
 Langkah 7, jika belum valid maka akan dicari solusi 
yang benar-benar valid dahulu baru setelah itu 
dimasukkan ke dalam basis pengetahuan sebagai 
aturan baru.  
Adapun flowchart langkah kerja mesin 
inferensi dalam penerapan CBR seperti gambar 5 
berikut ini :  
 
Gambar 5. Flowchart Langkah Kerja Mesin Inferensi 
 
KESIMPULAN  
Case based reasoning merupakan  suatu 
pendekatan sistem pakar berbasis pengetahuan. 
Memberikan solusi berdasarkan dari kasus-kasus 
sebelumnya yang sudah ada dalam basis pengetahuan. 
Case base reasoning memiliki mesin inferensi dimana 
mesin tersebut berguna untuk mencari, menyeleksi 
serta mencari kemiripan dari kasus-kasus yang berada 
dalam basis inferensi supaya memberikan solusi yang 
terbaik.  
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